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Abstrak: Parasetamol merupakan salah satu antipiretik yang sudah terbukti bisa menyebabkan 

kerusakan hati pada penggunaan dosis toksik. Kenaikan nilai SGPT (Serum Glutamat Piruvat 

Transaminase) dan SGOT (Serum Glutamat Oksaloasetat Transaminase) merupakan salah satu 

parameter adanya gangguan fungsi hati. Pemberian suatu antioksidan dilaporkan berpengaruh 

terhadap proteksi kerusakan fungsi hati.  Daun karika (Vasconcellea pubescens A.DC.) pada 

penelitian sebelumnya telah diketahui dapat berperan sebagai antioksidan. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun karika terhadap nilai SGPT 

dan SGOT pada model tikus yang diinduksi parasetamol. Pengujian dilakukan selama 9 hari 

terhadap 30 ekor tikus jantan galur Sprague Dawley (150-200 g, 2-3 bulan)  yang diacak menjadi 

6 kelompok. Kelompok I sebagai kontrol normal, kelompok II diberi CMC Na 0,5% (p.o) 

sebagai kontrol negatif, kelompok III diberi silimarin dosis 100 mg/kgBB (p.o) sebagai kontrol 

positif, dan kelompok IV-VI diberi ekstrak etanol daun karika dengan dosis 60, 120, dan 240 

mg/kgBB (p.o). Induksi parasetamol dosis 2 g/kg BB dilakukan pada hari ke-7. Serum darah 

diambil pada hari ke-9 untuk diukur kadar SGPT dan SGOT. Data kemudian dianalisis secara 

statistik menggunakan ANOVA. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun karika 

mulai dosis 60 mg/kgBB dapat menurunkan kadar SGPT dengan kadar 240,846 ± 11,15 U/I 

(p<0,05) dan SGOT dengan kadar 742,632 ± 68,81 U/I (p<0,05). Semua dosis ekstrak mampu 

menurunkan kadar SGPT dan SGOT secara signifikan bila dibandingkan dengan kontrol negatif. 

Pemberian ekstrak etanol daun karika berpengaruh pada penurunan kadar SGPT dan SGOT pada 

tikus jantan galur Sprague Dawley yang diinduksi parasetamol. 

Kata kunci: Karika; Hepatoprotektor; Parasetamol; SGPT; SGOT 

Abstract. Effect of Carica (Vasconcellea pubescens A.DC.) leaves extract on the level of 

SGPT and SGOT in paracetamol-induced male rats. Paracetamol is one of the antipyretic 

drugs that is known can cause liver damage in the toxic dose. The increase of Serum Glutamic 

Pyruvic Transaminase (SGPT) and Serum Glutamate Oxaloacetate Transaminase (SGOT) values 

are the parameters of liver injury. The antioxidant can help protect liver from injury.  Carica or 

mountain papaya (Vasconcellea pubescens A.DC.) leaves in previous studies have been known 

to act as antioxidants. This research aims to know the effect of ethanolic extract of carica leaves 

on SGPT and SGOT levels on paracetamol-induced male rat. The test were conducted for nine 

days against 30 male Sprague Dawley rats (150-200 g, 2-3 months). The rat divided into six 

groups randomly. Group I as normal control, group II was given 0.5% CMC Na (p.o) as negative 
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control, group III was given 100 mg/kg b.w (p.o) silymarin as positive control, and group IV-VI 

was given extract with dose 60, 120, and 240 mg/kg b.w (p.o) respectively. The dose 2 g/kg b.w 

of paracetamol was given on day 7. Blood serum was taken on day 9 for measuring levels of 

SGPT and SGOT. The data were statistically analyzed using ANOVA. The results showed that 

the ethanolic extract of carica leaves starting at a dose of 60 mg / kg b.w could reduce levels of 

SGPT with levels of 240.846 ± 11.15 U/I (p <0.05) and SGOT with levels of 742.632 ± 68.81 

U/I (p <0.05). All extract doses can significantly reduce SGPT and SGOT levels compared to 

negative controls. Ethanolic extract of carica leaves can decrease of SGPT and SGOT levels in 

male Sprague Dawley rats induced by paracetamol.  
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1. Pendahuluan 

Obat merupakan salah satu penyebab kerusakan hati yang menjadi kekhawatiran bagi 

pasien dan tenaga kesehatan (Chen et al., 2015). Reaksi idiosinkrasi, penggunaan obat dengan 

dosis berlebih dan jangka panjang merupakan penyebab utama kasus kerusakan hati dan 

berujung proses transplantasi (Reuben et al., 2010). Parasetamol merupakan salah satu obat 

analgesik dan antipiretik yang bisa menyebabkan kerusakan hati (Larsen dan Wendon, 2014). 

Hal ini dapat terjadi karena parasetamol yang termetabolisme dalam hati membentuk metabolit 

n-acetyl-p-benzoquinoneimine (NAPQI) yang reaktif dan berinteraksi secara kovalen dengan 

makromolekul hati pada bagian sistein yang mengakibatkan terjadinya stres oksidatif (Brune et 

al., 2015; Vakiloddin et al., 2015). Serangkaian reaksi tersebut kemudian disinyalir 

menyebabkan kerusakan hati (James et al., 2003). Kenaikan kadar serum glutamat piruvat 

transaminase (SGPT) dan serum glutamat oksaloasetat transaminase (SGOT) adalah parameter 

spesifik terjadinya kerusakan fungsi hati khususnya SGPT (Gowda et al., 2009). Untuk 

mengatasi kejadian kerusakan fungsi hati telah dilakukan banyak penelitian yang 

menghubungkan antara aktivitas antioksidan dengan suatu hepatoprotektor (Chiu et al., 2003; 

Jain et al., 2008; Videla, 2009). 

 Karika (Vasconcellea pubescens A.DC.) merupakan tumbuhan yang termasuk dalam 

familia Caricaceae dan satu genus dengan Carica papaya (Laily et al., 2012). Tanaman ini 

sekilas tampak seperti pepaya akan tetapi memiliki karakter khusus yaitu pada daun bagian 

bawah, tangkai daun, dan permukaan luar bunga dipenuhi bulu (Supono, 2014). Daun karika 

(Vasconcellea pubescens A.DC.) diketahui mengandung beberapa metabolit sekunder seperti 

flavonoid, alkaloid, tannin dan fenol yang berkhasiat sebagai antioksidan (Mu’awwanah dan 

Ulfah, 2017; Novalina, 2013). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh pemberian ekstrak etanol daun karika terhadap kadar SGPT dan SGOT pada tikus 

jantan galur Sprague Dawley yang diinduksi parasetamol dosis akut. 
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2. Bahan dan Metode 

2.1. Alat dan bahan  

 Alat-alat yang digunakan meliputi neraca analitik (Ohaus), oven (Memmet), rotary 

evaporator (Stuart RE300), Spektrofotometer (Shimadzu). Bahan-bahan berupa daun karika dari 

lereng Pegunungan Lawu Karanganyar, etanol 70% (teknis), aquades, silimarin (Sigma-Aldrich), 

reagen SGPT (Diasys), reagen SGOT (Diasys) dan paracetamol (Kimia Farma). 

2.2. Pembuatan simplisia dan ekstraksi 

Proses pembuatan simplisia dan proses ekstraksi mengikuti penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Sasongko et al. (2016). 

2.3. Penyiapan hewan uji 

Penelitian ini menggunakan 30 ekor tikus putih jantan galur Sprague Dawley  dengan usia 

2-3 bulan dan berat 150-200 g. Sebelum perlakuan, tikus diadaptasikan selama 7 hari dan diberi 

makan minum standar. 

2.4. Pengelompokan dan perlakuan hewan uji 

Sebanyak 30 ekor tikus dibagi acak dalam 6 kelompok masing-masing sebanyak 5 ekor. 

Kelompok I merupakan kelompok kontrol normal dan hanya diberi makan dan minum standar. 

Kelompok II merupakan kelompok kontrol negatif dan diberikan suspensi CMC Na 0,5% b/v 1 

mL. Kelompok III merupakan kelompok kontrol positif dan diberikan silimarin dosis 100 mg/kg 

BB. Kelompok IV-VI diberikan ekstrak etanol daun karika masing – masing dengan dosis 60, 

120, dan 240 mg/kg BB. Pengujian dilakukan selama 9 hari dan induksi parasetamol dosis 2 

g/kg BB dilakukan pada hari ke-7 pada 30 menit setelah pemberian sampel uji. Serum darah 

diambil pada hari ke-9 untuk diukur kadar SGPT dan SGOT. 

2.5. Pengukuran kadar SGPT dan SGOT 

Kadar SGPT dan SGOT diukur berdasarkan reaksi enzimatik menggunakan reagen SGPT 

dan reagen SGOT mengikuti prosedur yang dilakukan oleh Nurrochmad et al. (2013).     

2.6. Analisis data 

Data terkumpul kemudian dianalisis secara statistik. Tes Kolmogorov-Smirnov untuk 

mengetahui distribusi data dilanjutkan uji homogenitas kemudian  uji ANOVA (Analysis of 
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Variance) dan Post Hoc Test dengan p<0,05 untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antar 

kelompok. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Proses ekstraksi daun karika didapatkan rendemen sebesar 15,20% dari berat simplisia 

kering 1 kg. Hasil pengukuran kadar SGPT dan SGOT pada tikus setelah diinduksi parasetamol 

dengan pemberian ekstrak daun karika  dapat dilihat pada tabel I. Tabel I menunjukkan terdapat 

perbedaan kadar SGPT dan SGOT pada hati tikus yang mendapatkan ekstrak daun karika dan 

silimarin dibandingkan dengan kontrol negatif (p<0.05). 

Tabel 1. Kadar SGPT  dan SGOT pada serum darah tikus yang telah diinduksi parasetamol 

dengan pemberian ekstrak daun karika. Tanda asterisk (*) merupakan nilai yang 

berbeda bermakna melalui uji Post Hoc (LSD) terhadap kontrol negatif pada taraf 

kepercayaan 95% 

Kelompok 

(n= 5 ekor/ kelompok) 

SGPT ± SD 

U/I 

SGOT ±SD 

U/l 

Kontrol Normal 53,575 ± 10,90* 229,775 ± 23,50* 

CMC-Na + Parasetamol 742,908 ± 96,13 991,075 ± 85,74 

Silimarin + Parasetamol 115,411 ± 14,31* 247,150 ± 29,07* 

Dosis Ekstrak 60 mg/ Kg BB +  

Parasetamol 

240,846 ± 11,15* 742,632 ± 68,81* 

Dosis Ekstrak 120 mg/ Kg   BB + 

Parasetamol 

348,036 ± 56,79* 796,947 ± 91,40* 

Dosis Ekstrak 240 mg/ Kg BB + 

Parasetamol 

381,137 ± 24,69* 815,804 ± 38,98* 

Hasil pengujian pada tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi kenaikan nilai SGPT dan SGOT 

pada semua kelompok perlakuan oleh induksi parasetamol. Hal ini menunjukkan adanya 

kerusakan atau gangguan pada fungsi hati karena pemberian parasetamol. Tabel I juga 

menunjukkan terjadi perbedaan yang signifikan (p<0.05) pada nilai SGPT dan SGOT antara 

perlakuan kontrol positif dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian bahwa silimarin mampu digunakan sebagai hepatoprotektor (Saeed et al., 2017; 

Surai, 2015). Serum Glutamat Piruvat Transaminase (SGPT) atau juga sering disebut ALT 

(alanine aminotransferase) dan Serum Glutamat Oksaloasetat Transaminase (SGOT) atau  

sering disebut AST (aspartat aminotransferase) merupakan suatu enzim yang dapat untuk 

memperkirakan kerusakan suatu sel terutama organ hati (Gowda et al., 2009; Limdi and Hyde, 

2003). Nilai SGPT merupakan parameter spesifik pada kerusakan hati, sementara nilai SGOT 

tidak spesifik sebagai parameter kerusakan hati, karena juga terdapat pada kasus infark 

miokardial, nekrosis otot, ginjal, otak dan hemolisis intravaskuler (Rolfes et al., 2014; Talwar 

dan Srivastava, 2002). 
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Kelompok ekstrak dosis 60, 120, dan 240 mg/kgBB mampu mencegah kenaikan SGPT 

dan SGOT secara signifikan (p<0.05) dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif. Ekstrak 

etanol daun karika diketahui mempunyai kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, tanin dan 

fenol (Laily et al., 2012). Senyawa tersebut telah diketahui memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan (Indranila dan Ulfah, 2017; Mu’awwanah dan Ulfah, 2017). Aktivitas antioksidan 

inilah disinyalir berhubungan dengan aktivitas hepatoprotektif pada ekstrak daun karika (Jain et 

al., 2008; Oh et al., 2004; Videla, 2009). Radikal bebas reaktif melakukan kerusakan sel melalui 

dua mekanisme utama yaitu ikatan kovalen dan lipid peroksidase. Proses lipid peroksidase telah 

ditunjukkan untuk meningkatkan sintesis kolagen dan fibrosis. Oleh karena itu, antioksidan 

dapat berperan dalam menghambat kerusakan hati yang diinduksi selama kerusakan sel (Slater, 

1988). 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian diketahui bahwa ekstrak etanol daun karika (Vasconcellea pubescens 

A.DC.) berpengaruh pada penurunan kadar SGPT dan SGOT pada tikus jantan galur Sprague 

Dawley yang diinduksi parasetamol pada dosis 60, 120, dan 240 mg/kg BB secara signifikan 

(p<0.05) bila dibandingkan dengan kontrol negatif.  
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